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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis dan 

problem solvingsiswa antara yang menggunakan PBL dengan yang menggunakan model mengajar 

konvensional pada pembelajaran fisika materi pokok suhu dan kalor kelas X MAN Yogyakarta I.Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Sampel penelitian ini adalah dua kelas. Satu kels sebagai kelas 

eksperimen  yang menggunakan PBL, sedangkan kelas kedua merupkan kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji manova. Hasil 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis 

antara pembelajaran fisika dengan PBL dan konvensional dilain pihak ada perbedaan yang signifikan 

kemampuan problem solving antara pembelajaran fisika menggunakan PBL dan konvensional.Dengan 

demikian, PBL lebih baik (efektif) digunakan untuk meningkatkankemampuan problem solving daripada 

model pengajaran konvensional pada pembelajaan fisika materi pokok suhu dan kalor kelas X MAN 

Yogyakarta I. 

Kata kunci : PBL, berpikir kritis, problem solving. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine whether there is difference in the ability of critical thinking and 

problem solving among students between students who using PBL and conventional teaching models in 

teaching physics subject matter of temperature and heat class X MAN Yogyakarta I. This type of research is 

an experimental research. Samples were two classes. The experiment class used PBL while the second class 

control using conventional learning models. This hypothesis analyzed with  MANOVA test. The results of 

these studies can be seen that there is no significant difference between learning critical thinking skills with 

PBL and conventional teaching models  in physics on the other hand there is a significant difference between 

the learning problem solving ability using PBL and conventional teaching models in physics. Thus, PBL 

better (effective) is used to improve problem solving skill than the conventional teaching models in subject 

matter physics of temperature and heat class X MAN Yogyakarta I. 
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PENDAHULUAN 

Penelitian tentang berpikir kritis 

(critical thinking) dan problem solving 

sudah mulai dilakukan sejak bertahun-

tahun yang lalu. 

Hasil penelitian dari Universitas 

Cambridge tentang hubungan berpikir 

kritis dengan subjek lain menunjukkan 

bahwa siswa yang mengikuti kelas  critical 

mailto:arumpuri@gmail.com


2 Jurnal Pendidikan Fisika Volume  6 , Nomor 1 , Tahun 2017 

 
 

thinking mempunyai nilai yang lebih tinggi 

daripada siswa yang tidak mengikuti kelas 

critical thinking. 

“This course should enable 

candidates to develop: an understanding 

of the principles, concepts and techniques 

of critical thinking; the skills of 

communication, problem-solving,analysis 

and evaluation; a framework for moral, 

social and ethical decision-making; and a 

capacity for methodical and critical 

thought, which will serve as an end in 

itself aswell as a basis for further study.” 

(Research Division Cambridge Assesment, 

Facsheet, 2014). Kutipan di atas 

menjelaskan bahwa critical thinking dapat 

membantu kemampuan komunikasi, 

problem solving, analisis dan evaluasi. 

Berpikir kritis (critical 

thinking)adalah kemampuan untuk 

menganalisis suatu masalah, berargumen 

disertai alasan-alasan yang kuat, berpikiran 

terbuka, tidak begitu saja menerima 

pernyataan tanpa mencari alasan di balik 

pernyataan tersebut. 

Begitu pentingnya critical thinking 

bagi dunia pendidikan membuat penelitian 

mengenai critical thinking ini terus 

berkembang. Peneliti mengadakan 

berbagai macam penelitian untuk 

meningkatkan kemampuancritical thinking 

dalam dunia pendidikan. Penelitian 

tersebut mencakup banyak aspek, baik 

model pembelajaran, pengembangan 

instrumen pembelajaran dan lain 

sebagainya. 

Critical thinking akan membuat 

siswa menjadi lebih peka terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi dan 

membuat mereka lebih jeli dalam 

menghadapinya, sehingga masalah 

tersebut akan mudah diselesaikan. 

“Critical thinking is thus a 

prerequisite to PS” (Voskoglou, Michael 

Gr et.al, Egyptian Computer Science 

Journal, Vol.36  No.4, September 2012: 

28-46). PS yang dimaksud dari kalimat 

diatas adalah problem solving, 

sehinggacritical thinking merupakan skill 

yang dibutuhkan dalam problem solving. 

Problem solving adalah 

kemampuan memahami masalah lalu 

mencari solusi yangpaling tepat dari 

beberapa solusi untuk menyelesaikan suatu 

masalah. 

Chi (dalam Anandaraj et.al, Indian 

Journal of Applied Research, vol. 4, 

May2014: 191-199) mengatakan bahwa 

problem solving mempunyai peran vital 

dalam penemuan dan inovasi pada bidang 

fisika. Penemuan dan inovasi ini 

membawa manfaat yang sangat besar 

untuk manusia, konsekuensinya tujuan 

pendidikan utama pada semua negara 

adalah untuk mengembangkan problem 

solving siswa dalam mempelajari fisika 
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Kemampuancritical thinking dan 

problem solving dapat diasah sejak dini. 

Beberapa universitas bahkan mempunyai 

divisi penelitian sendiri mengenai critical 

thinking. Mereka mengeluarkan berbagai 

macam instrumen baik untuk 

meningkatkan maupun mengukur 

kemampuan critical thinking. Beberapa 

peelitian mengguankan beberapa model 

pembelajaran. Salah satu pembelajaran 

yang dipakai adalah PBL. 

Problem based learning(PBL) 

adalahmodel dalam pembelajaran di mana 

siswa membentuk kelompok kecil dan 

menyelesaikan masalahyang 

melibatkancomplex,open-ended danreal-

life problemsdengan berinteraksi dengan 

anggota kelompoknya.Oleh karena itu,  

pada penelitian ini menggunakan PBL 

sebagai model pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan critical 

thinking dan problem solving. 

METODE PENELITIAN 

Penelitianinimerupakanpenelitiane

ksperimen.Penelitianinidipilihduakelompo

ksecara random, 

kemudiandipisahmenjadikelompokkelasek

sperimendankelaskontrol.Kelompokeksper

imenmendapatperlakuanberupapembelajar

andenganmenggunakanPBL, 

sedangkankelaskontroltetapmenggunakanp

embelajarankonvensional seperti biasa. 

Penelitiandilaksanakanmulaibulan 

Februari sampai dengan Mei 2016, 

disesuaikandenganpenyampaianmaterikela

s X semester 2 materipokokKalor dan 

Suhu yang berlokasi di MAN Yogyakarta 

I,  Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Populasi dan sampel penelitian ini 

adalah siswa kelas X MAN Yogyakarta 1, 

yaknikelas X MIA 1dankelasX MIA 

2sebagaisampelpenelitian. 

Pengambilansampelinidenganpertimbanga

nbahwakeduakelastersebutmempunyaikara

kteristik yang hampirsama. KelasX MIA 

2sebagaikelaseksperimen, yaknikelas yang 

melakukan PBL sebagai model 

belajardankelasX MIA 1 

sebagaikelaskontrol yang menggunakan 

model mengajarkonvensional. 

Tabel 1.Desainpenelitian 

 

Instrument pembelajaran berupa 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP).Instrumen penelitian berupa lembar 

diskusi, soal dan  rubrik. 

Data dari lembar diskusi diambil 

sebagai data critical thinking, sedangkan 

data problem solving diambil dari lembar 

ulangan essay. 

Aspek critical thinking yang dinilai 

adalahexplanation of issues, personal 

Kelompok Pre-Test 
Perlakuan 

(treatment) 
TesAkhir 

Kelaseksperimen 

 

Kelaskontrol 

O1 

 

 

O1 

 

X 

 

 

- 

O2 

 

 

O2 
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perspective and position, influence of 

context and assumptions, quality of 

evidence, conclusions, implications, and 

consequences. Aspek ini dibuatkan rubrik 

dengan skala 1 sampai 3. 

Aspekproblem solving yang 

dinilaiadalah usefull description, physics 

approach, specific application of physics, 

mathematical proceduresdanlogical 

progression. Aspek ini dibuatkan rubrik 

dengan skala 1 sampai 5. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berupa data 

kuantitatif. Data dari penelitian ini di 

analisis menggunakan uji manova. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan kemampuan berpikir 

kritis dan problem solving siswa antara 

yang menggunakan PBL dengan yang 

tidak. Perbandingan rata-rata skor untuk 

critical thinking dapat dilihat pada gambar 

berikut

 

Gambar 1. Rata-rata skor critical thinking. 

 

Perbandingan rata-rata skor untuk 

problem solving dapat dilihat pada gambar 

berikut 

 

Gambar 2. Rata-rata skor problem solving. 

Hasil analisis untuk multivariate 

test menghasilkan nilai sig 0.000 baik 

menggunakan Pillai's Trace, Wilks' 

Lambda, Hotelling's Trace maupun Roy's 

Largest Root, Sedangkan untuk test 

between subject bisa dilihat seperti tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2.Test between subject 

Aspek Nilai sig 

Crical thinking 

Explanation of issues 

 

Personal perspective and position 

 

Influence of context and assumptions 

 

Quality of evidence 

 

Conclusions 

Problem solving 

Usefull Description 

 

Physics Approach 

 

Specific Application of Physics 

 

Mathematical Procedures 

 

Logical Progression 

 

,833 

,076 

,026 

 

,093 

,025 

 

,001 

,000 

 

,000 

,000 

,000 

 

Nilai sigmenunjukkan bahwa nilai 

sig critical thinking>0.05 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwaPBL 

tidakmeningkatkankemampuancritical 

thinking  

padapembelajaranfisikamateripokoksuhud

ankalorkelas X MAN Yogyakarta I. 

Sedangkan nilai sig untuk problem 

solving<0.05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwaPBL 

meningkatkankemampuanproblem 

solvingpadapembelajaranfisikamateripoko

ksuhudankalorkelas X MAN Yogyakarta I. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini dapat 

diketahui bahwa 

adaperbedaankemampuancritical 

thinkingdanproblem 

solvingpadapembelajaranfisikamateripoko

ksuhudankalorkelas X MAN Yogyakarta 

Iantarakelas yang menggunakan model 

pembelajaran PBL 

dankonvensional.Kesimpulan yang didapat 

dari analisis parsialnya adalah 

1. PBL 

tidakmeningkatkankemampuancriti

cal thinking  

padapembelajaranfisikamateripoko

ksuhudankalorkelas X MAN 

Yogyakarta I 

2. PBL 

meningkatkankemampuanproblem 

solvingpadapembelajaranfisikamat

eripokoksuhudankalorkelas X 

MAN Yogyakarta I. 

Saran 

Pada penelitian ini tidak 

diadakanpenelitianawaluntukmenentukank

emampuancritical thinkingdanproblem 

solvingawaluntuktiapkelas. 
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